PENGARUH REMBESAN CUBLUK TERHADAP KUALITAS AIR PERMUKAAN DAN AIR TANAH DI KOTA PONTIANAK
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ABSTRAK

Penampungan limbah tinja (black water) masyarakat Kota Pontianak rata-rata masih menggunakan sistem cubluk. Penggunaan cubluk yang hanya memiliki dinding penyangga tanpa pelapis dasar menyebabkan limbah yang dihasilkan dari jamban/ kamar mandi akan langsung masuk kedalam tanah, hal ini sangat berpotensi menyebabkan pencemaran air dan air tanah di sekitarnya, mengingat lahan di Kota Pontianak sendiri berupa rawa (lahan basah) yang selalu tergenang baik pada saat pasang maupun surut, ini dapat menyebabkan limbah dari cubluk tersebut dengan sangat mudah merembes. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kadar pencemaran dan penyebaran pencemaran dari rembesan cubluk terhadap kualitas air tanah di Kota Pontianak. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah metode grab sampling. Dilakukan pengambilan sampel sebanyak 5 titik di sekitar cubluk rumah warga dan 1 titik di badan air. Penelitian ini dilakukan di Gg. Mawar, Jalan Pal V, Kecamatan. Pontianak Barat, Kota Pontianak. Waktu pengambilan sample dilakukan dalam 2 variasi waktu yaitu pada saat kondisi air pasang dan saat kondisi air surut. Parameter yang akan diuji yaitu BOD, pH, Fosfat, Nitrat, dan Bakteri E. Coli. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di laboratorium, pada kondisi surut nilai maksimum BOD yaitu 545 mg/l, fosfat yaitu 2,47 mg/l,  Nitrat yaitu 88,74 mg/l, dan E.Coli 12 per100 ml. sedangkan pada kondisi pasang nilai maksimum BOD yaitu 371,20 mg/l, fosfat yaitu 1,96 mg/l,  Nitrat yaitu 92,87 mg/l, dan E.Coli 6 per100 ml. Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air  menunjukkan keenam titik pengambilan sampel air tanah di sekitar cubluk yang mencemari air tanah  dengan parameter pencemar di atas ambang baku mutu terutama pada kondisi surut. Pola sebaran zat pencemar yang berasal dari cubluk dapat mencemari pada radius rata-rata 15,67 m. Semakin banyak jumlah cubluk pada suatu kawasan/ wilayah maka akan semakin besar pencemaran yang dihasilkan.

Kata Kunci : Cubluk, Air Tanah, Lahan Basah, Pencemaran 
ABSTRACT
Fecal waste containment (black water) of Pontianak City society is still using pit latrine system. The use of pit latrine which only has a basic wall without coating buffer causing of waste from latrines / bathrooms will go straight into the ground, it is a potential cause of water pollution in the surrounding soil and water, as land in Pontianak swamp (wetland) that is inundated at high tide or low tide, this can lead to the waste of the latrine very easily perk. That’s why it’s necessary for doing research to determine levels of contamination and the spread of contamination from seepage pit latrine on the quality of ground water in Pontianak. In this research the method used for sampling is a grab sampling method. Sampling done as much as 5 points arounds pit latrine and 1 point in a river. This research was conducted in Gg. Mawar Pal V, excl. West Pontianak District, Pontianak City. Sampling is done in 2 variations time in tidal condition and low tide conditions. Parameters to be tested, BOD, pH, Phosphate, Nitrate, and Bacteria E. Coli. According to analysis carried out in the laboratory, at low tide conditions the maximum value of BOD is 545 mg / l, phosphate is 2.47 mg / l, nitrate is 88.74 mg / l, and 12 E. coli per 100 ml. while the maximum value of BOD tidal conditions is 371.20 mg / l, phosphate is 1.96 mg / l, nitrate is 92.87 mg / l, and 6 E. coli per 100 ml. According to Government Regulation No. 82 of 2001 on Water Quality Management and Water Pollution Control shows six groundwater sampling points around the latrine that contaminate groundwater with contaminants above the threshold parameters of quality standards, especially at low tide conditions. Distribution patterns of contaminants originating from the latrine can contaminate the average radius of 15.67 m. The more of pit latrine in an area / region, the larger the resulting pollution.
Key Words: Pit Latrine, Groundwater, Wetland, Contamination
1. PENDAHULUAN
Pertambahan jumlah penduduk akhir-akhir ini kian pesat terjadi di Indonesia termasuk di wilayah Kalimantan Barat, Pontianak. Bertambahnya jumlah penduduk akan diiringi dengan meningkatnya pemukiman, karena pada dasarnya pemukiman atau tempat tinggal merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia, sehingga menyebabkan pemukiman akan semakin padat. Dengan semakin padatnya pemukiman pada suatu wilayah maka akan semakin banyak pula limbah yang dihasilkan, baik itu limbah organik maupun limbah anorganik.  

Wilayah Kota Pontianak umumnya berdaerah rawa (lahan basah) yang dipengaruhi oleh pasang surut. Kota Pontianak sendiri termasuk daerah pasang surut kategori A dan B. Kategori A yaitu pasang surut minimal 4-5 hari pasang saat musim hujan maupun tidak hujan, sedangkan kategori B yaitu pasang surut minimal 4-5 hari pasang pada saat musim hujan. Hal ini berhubungan dengan wadah penampungan limbah tinja (black water) yang digunakan oleh masyarakat Pontianak yang rata-rata masih menggunakan sistem cubluk. Fungsi dari cubluk sendiri pada dasarnya sama dengan septik tank namun berbeda dari segi konstruksi. Konstruksi cubluk dibuat dengan menggali tanah sedalam 60 cm dengan dinding 2 buah bis beton yang disusun paralel, tanpa dasar sehingga  limbah langsung masuk kedalam tanah. 

Berdasarkan penjelasan mengenai sistem tersebut, penggunaan cubluk yang bagian dasarnya kontak langsung dengan tanah sangat berpotensi menyebabkan pencemaran air dan tanah di sekitarnya, mengingat lahan di Kota Pontianak sendiri berupa rawa (lahan basah) yang selalu tergenang baik pada saat pasang maupun surut, ini dapat menyebabkan limbah dari cubluk tersebut dengan sangat mudah merembes. Air dan tanah akan menjadi tercemar dan hal ini akan bertambah buruk jika rembesan tersebut sampai masuk ke badan air terutama untuk masyarakat/penduduk yang bertempat tinggal dipingiran sungai atau dekat dengan badan air dan menggunakan air sungai tersebut untuk keperluan sehari-hari. 
2. METODE PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Pengambilan Sampel 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) tahap yaitu pengambilan sampel air tanah dan pengambilan sampel limbah tinja. Lokasi pengambilan sampel air tanah adalah rumah penduduk yang berada di sekitar Parit Sungai Jawi, Kecamatan Pontianak Barat. Lebih tepatnya di Jl. Husin Hamzah, Gg. Mawar. Waktu pengambilan sampel akan dilakukan dalam 2 variasi yaitu pada saat pasang dan surut. Pada tanggal 02 Maret 2014 merupakan surut terendah dan pasang yaitu pada tanggal 03 Maret 2014.

B. Metode Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah grab sampling yaitu sampel air yang diambil  pada waktu yang tertentu untuk masing- masing titik yang telah ditentukan sehingga diharapkan dapat mewakili pencemaran air tanah yang ada disekitar cubluk secara keseluruhan. Berikut merupakan tahapan yang dilakukan pada proses pengambilan sampel:

· Pemasangan Pipa Paralon

Pada kondisi ini, sebelum dilakukan boring tanah untuk menancapkan pipa kedalam tanah. Pipa dilubangi kecil-kecil di sekililingnya terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar air dalam tanah dapat memasuki lubang tersebut dan air akan memenuhi pipa paralon.

· Pemasangan Patok Bambu

Pemasangan batok bambu ini bertujuan untuk menentukan garis as pada semua titik pengambilan sampel. Garis ini juga berfungsi untuk menentukan tinggi pipa paralon terhadap tanah dan tinggi muka tanah di setiap titik.

· Pengukuran Muka Air Tanah

Data ini digunakan untuk melihat apakah kondisi tanah dan patok bambu yang telah dipasang tetap akan sama sampai waktu pengambilan sampel. Pengukuran muka air tanah ini dilakukan sebanyak 3 kali. Yang pertama pada saat observasi awal, kedua pada saat pasang dan ketiga pada saat surut untuk melihat pergerakan air tanah nya. Pengukurannya menggunakan bak ukur atau menggunakan penggaris.
C. Titik Pengambilan Sampel
Titik sampel yang telah ditentukan yaitu terdapat 6 titik sampel yang akan di ambil hingga menuju ke badan air / sungai. Untuk pengambilan titik sampel ini akan di jelaskan pada Gambar 1:
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Gambar 1. Titik Pengambilan Sampel

Pada gambar dapat dilihat terdapat 6 titik sampel yang terdiri dari 5 titik dari hasil boring tanah yang dibuat didekat cubluk kemudian 1 titik yang berada pada sungai/badan air. Penentuan titik sampel yang akan di boring berdasarkan jarak terdekat dan kondisi yang memungkinkan antara cubluk dan titik pengambilan sampel. 
D. Analisis Data
Setelah mendapatkan hasil penelitian yaitu berupa kadar parameter yang di uji selanjutnya akan dilakukan analisis dengan membuat peta/grafik pola sebaran dari rembesan yang dapat mencemari air dan air tanah kemudian dilakukan metode interpolasi. Interpolasi adalah metode menghasilkan titik-titik data baru dalam suatu jangkauan dari suatu set diskret data-data yang diketahui. Dalam teknik dan sains, seringkali seseorang memiliki sejumlah titik data yang didapatkan melalui pengambilan sampel atau eksperimen, mewakili nilai-nilai suatu fungsi dengan jumlah nilai variabel bebas yang terbatas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Kualitas Air
Hasil uji kualitas air baik pada saat pasang maupun surut yang telah didapat kemudian akan dibandingkan dengan klasifikasi mutu air menurut PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, berikut ditampilkan pada Tabel 1.
	Parameter
	Satuan
	
	Kondisi Eksisting
	Kualitas Air

	
	
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III
	Kelas IV
	
	Titik 1
	Titik 2
	Titik 3
	Titik 4
	Titik 5
	Titik 6

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	pH
	-
	6 - 9
	6 - 9
	6 – 9
	6 - 9
	Surut
	6.16
	6.24
	6.1
	6.73
	6.5
	6.75

	
	
	
	
	
	
	Pasang
	6.14
	6.35
	6.21
	6.72
	6.38
	6.87

	BOD
	mg/l
	2
	3
	6
	12
	Surut
	106.67
	42.67
	545
	110
	99.56
	66.09

	
	
	
	
	
	
	Pasang
	46.22
	57
	371.2
	75
	108.8
	33.78

	Fosfat
	mg/l
	0.2
	0.2
	1
	5
	Surut
	0.4386
	0.2859
	2.476
	0.5475
	0.6893
	0.3789

	
	
	
	
	
	
	Pasang
	0.2124
	0.2476
	1.9587
	0.46
	0.5872
	0.3384

	Nitrat
	mg/l
	10
	10
	20
	20
	Surut
	58.46
	24.7389
	88.7365
	60.0348
	54.6035
	38.378

	
	
	
	
	
	
	Pasang
	26.4785
	20.0346
	92.8675
	38.4085
	64.7568
	17.7368

	E. Coli
	per 100 ml
	
	
	
	
	Surut
	6
	4
	12
	2
	4
	6

	
	
	
	
	
	
	Pasang
	2
	4
	6
	4
	4
	2

	Tinggi Paralon Terhadap Patok 180 cm
	Surut
	51
	56
	54
	47
	66
	-

	
	Pasang
	51
	56
	54
	47
	66
	-

	Tinggi Muka Tanah Terhadap Patok 180 cm
	Surut
	64
	60
	64
	64
	73
	116

	
	Pasang
	64
	60
	64
	64
	73
	116

	Tinggi Muka Air Terhadap Patok 180 cm
	Surut
	81
	74
	113
	70
	92
	155

	
	Pasang
	81
	80
	113
	71
	93
	148

	Kedalaman Air Terhadap Patok 180 cm
	Surut
	123
	118
	139
	120
	127
	163

	
	Pasang
	123
	118
	139
	120
	127
	163


Tabel  1. Perbandingan Hasil Uji Kualitas Air Pada Saat Pasang dan Surut Dengan Klasifikasi Mutu Air Menurut PP No.82 Tahun 2001 dan Pengamatan Muka Air Tanah Berdasarkan Patok 180 cm
B. Analisis Kualitas Air
· pH

Tinggi rendahnya pH air sangat ditentukan oleh konsentrasi ion H+ di dalam perairan. Nilai pH dapat mempengaruhi aktivitas biokimia dan perubahan dalam sifat kimia alami perairan. Hasil pengujian kualitas air untuk parameter pH dapat diihat pada Gambar 2:
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Gambar 2. Grafik Parameter pH Pasang dan Surut
Parameter pH di titik pertama hingga keenam tidak mengalami perbedaan yang cukup jauh baik itu pada kondisi pasang maupun surut. keenam sampel berada pada kondisi pH yang netral dan sesuai dengan standar baku mutu air berdasarkan PP No.82 Tahun 2001. Hal ini disebabkan karena kondisi lahan di sekitar lokasi pengambilan sampel rata-rata sudah tertimbun oleh tanah lempung/lanau dan terdapat banyak vegetasi. 
· Biochemical Oxygen Demand (BOD)
BOD merupakan gambaran kadar bahan organik, yaitu sejumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroba aerob untuk mengoksidasi bahan organik menjadi karbondioksida dalam air (Effendi, 2003). Berdasarkan hasil pengujian sampel maka untuk konsentrasi BOD dapat dilihat pada Gambar 3:
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Gambar 3. Grafik Parameter BOD Pasang dan Surut
Nilai BOD pada kondisi pasang maupun surut tidak memenuhi standar baku mutu jika dibandingkan dengan PP No.82 Tahun 2003. Dilihat juga bahwa kadar tertinggi nilai BOD ada pada titik ketiga dimana mencapai angka 545 mg/L pada saat surut dan 371 mg/L pada saat pasang. Hal ini diakibatkan banyaknya limbah buangan organik yang berasal dari lokasi sekitar titik pengambilan. Menurut penelitian Alirman (2005) Semakin tinggi nilai BOD memberikan gambaran semakin besarnya bahan organik yang akan terdekomposisi dengan menggunakan sejumlah oksigen di perairan. Tingginya aktivitas dekomposisi akibat banyaknya jumlah bahan organik juga dapat berakibat lebih lanjut pada timbulnya bahan-bahan beracun dan berbau sebagai hasil samping proses dekomposisi, seperti ammonia dan hydrogen sulfide. 
· Fosfat 

Parameter fosfat yang diuji pada penelitian ini yaitu merupakan fosfat organis, fosfat organis terdapat dalam air buangan penduduk (tinja) dan sisa makanan. Fosfat organis dapat pula terjadi dari ortofosfat yang terlarut melalui proses biologis karena baik bakteri maupun tanaman menyerap fosfat bagi pertumbuhannya. Berdasarkan hasil pengujian sampel maka untuk konsentrasi Fosfat dapat dilihat pada Gambar 4 :
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Gambar 4. Grafik Parameter Fosfat Pasang dan Surut
Nilai fosfat pada kondisi pasang maupun surut tidak mengalami perubahan yang signifikan. Kadar fosfat yang paling tinggi terdapat pada titik ketiga mencapai 2,476 pada kondisi surut dan masuk dalam baku mutu air kelas IV menurut PP No.82 Tahun 2001.
· Nitrat 
Sumber pencemaran nitrat dalam air umumnya berasal dari limbah industry, septik tank, limbah hewan, dan limbah dari angkutan air. Selain itu limbah dari lahan-lahan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap polusi nitrat didalam air permukaan dan air bawah tanah (Steenvoorden, 1989). Berdasarkan hasil pengujian sampel maka untuk konsentrasi Nitrat dapat dilihat pada Gambar 5:
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Gambar 5. Grafik Parameter Nitrat Pasang dan Surut

Kadar nitrat pada Gambar 5. dapat dilihat bahwa kenaikan terjadi cukup tinggi di titik ke tiga pada kondisi pasang yaitu 92,8 dan 88,7 pada saat surut. Kadar nitrat yang lebih tinggi pada kondisi pasang ini dapat terjadi akibat pola aliran yang membawa masuknya limbah ke dalam air tanah, ditambah lagi waktu pengambilan sampel saat pasang adalah pada siang hari. Siang hari adalah waktu banyaknya limbah dibuang oleh masyarakat. Kadar nitrat yang lebih dari 5 mg/l menggambarkan terjadinya pencemaran antropogenik, yaitu sumber pencemaran yang tidak alami timbul karena ada pengaruh atau campur tangan manusia atau aktifitas manusia dan tinja hewan.
C. Penyebaran Pencemaran Dari Rembesan Cubluk 
Analisis pola sebaran yang berasal dari cubluk ini menggunakan metode interpolasi sehingga dapat diketahui sampai pada radius berapa meter zat pencemar yang berasal dari cubluk tersebut mencemari air tanah disekitarnya. Interpolasi dapat digunakan untuk memperkirakan suatu fungsi yang mana fungsi tersebut tidak terdefinisi dengan suatu formula, tetapi didefinisikan hanya dengan data-data atau tabel, misalnya tabel dari hasil percobaan (Steven,1985).
· Analisis Pola Sebaran Pada Kondisi Surut
a. Biochemical Oxygen Demand (BOD)
Parameter BOD dititik pertama, radius maksimum 12 m yaitu 53,34 mg/l. Pada cubluk kedua kadar BOD masih terdapat pada radius maksimum 14 m, yaitu 12,19 mg/l. Titik ketiga ini pada radius maksimum 15 m kadar parameter BOD yaitu 109 mg/l. Di radius maksimum 13 m kadar BOD pada titik keempat yaitu 8,46 mg/l. Di titik kelima pada radius maksimum 23 m sampai ke badan air kadar BOD masih 25,95 mg/l.Pada titik keenam yang merupakan badan air nilai BOD pada saat kondisi surut yaitu 66,09 mg/l,  dengan radius maksimum 17 m kadar parameter BOD nya senilai 23,33 mg/l. Grafik sebaran kadar BOD pada kondisi surut dapat dilihat  pada Gambar 6:
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Gambar  6. Grafik Interpolasi Parameter BOD Kondisi Surut
b. Fosfat
Pada cubluk pertama kadar fosfat masih terdapat pada radius maksimum 12 meter yaitu 0,22 mg/l Pada cubluk kedua kadar fosfat masih terdapat pada radius maksimum 14 m, yaitu 0,08 mg/l. Cubluk ketiga ini pada radius 15 m kadar fosfat yaitu 0,49 mg/l. Dititik keempat pada radius 13 m kadar fosfat yaitu 0,04 mg/l, selanjutnya dititik kelima pada radius maksimum 23 m sampai ke badan air nilai parameter fosfat yaitu 0,18 mg/l. Pada titik keenam yang merupakan badan air nilai fosfat pada saat kondisi surut yaitu 0,38 mg/l. Grafik sebaran kadar Fosfat pada kondisi surut dapat dilihat  pada Gambar 7:
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Gambar 7. Grafik Interpolasi Parameter Fosfat Kondisi 
c. Nitrat
Pada cubluk pertama kadar nitrat pada radius maksimum 12 meter yaitu 29,23 mg/l. Pada cubluk kedua kadar nitrat masih terdapat pada radius maksimum 14 m, yaitu 7,07 mg/l. Untuk cubluk ketiga ini pada radius  maksimum 15 m kadar nitrat yaitu 17,75 mg/l. Pada radius maksimum 13 m kadar parameter nitrat dititik keempat  yaitu 4,62 mg/l. Pada titik kelima di radius maksimum 23 m sampai ke badan air nilai parameter nitrat masih 14,24 mg/l. Selanjutnya Pada titik keenam yang merupakan badan air nilai nitrat pada saat kondisi surut yaitu 38,38 mg/l. Grafik sebaran kadar Nitrat pada kondisi surut dapat dilihat  pada Gambar 8:
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Gambar 8. Grafik Interpolasi Parameter Nitrat Kondisi Surut

· Analisis Pola Sebaran Pada Kondisi Pasang
a. Biochemical Oxygen Demand (BOD)
Pada cubluk pertama kadar BOD masih terdapat pada radius maksimum 12 m namun tidak terlalu besar dibandingkan pada saat surut, yaitu 23,11 mg/l, pada cubluk kedua kadar BOD masih terdapat pada radius maksimum 14 m, namun dengan jumlah yang kecil yaitu 16,29 mg/l. Cubluk ketiga ini pada radius 15 m kadar BOD yaitu 74,24 mg/l, dan pada radius 13 m kadar BOD pada titik keempat yaitu 5,77 mg/l. Pada jarak maksimum 23 m sampai ke badan air nilai BOD pada titik kelima yaitu 28,38 mg/l, Pada titik keenam yang merupakan badan air nilai BOD pada saat kondisi pasang yaitu 33,78 mg/l, dengan radius maksimum 17 m kadar parameter BOD nya senilai 11,92 mg/l. Grafik sebaran kadar BOD pada kondisi pasang dapat dilihat  pada Gambar 9:
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Gambar 9. Grafik Interpolasi Parameter BOD Kondisi Pasang 
b. Fosfat 
Pada cubluk pertama kadar fosfat masih terdapat pada radius maksimum 12 meter yaitu 0,11 mg/l. Pada cubluk kedua kadar fosfat masih terdapat pada radius maksimum 14 m, yaitu 0,07 mg/l, untuk cubluk ketiga ini pada radius 15 m kadar parameter fosfat yaitu 0,39 mg/l. Untuk titik kempat pada radius 13 m kadar fosfat yaitu 0,04 mg/l. Pada titik kelima di radius maksimum 23 m sampai ke badan air nilai parameter fosfat masih 0,15 mg/l. Selanjutnya pada titik keenam yang merupakan badan air nilai fosfat pada saat kondisi pasang yaitu 0,34 mg/l. Grafik sebaran kadar Fosfat pada kondisi pasang dapat dilihat  pada Gambar 10:
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Gambar 10. Grafik Interpolasi Parameter Fosfat Kondisi Pasang 
c. Nitrat
Pada cubluk pertama kadar nitrat pada radius maksimum 12 meter yaitu 13,24 mg/l. Pada cubluk kedua kadar nitrat masih terdapat pada radius maksimum 14 m, yaitu 5,72 mg/l, untuk cubluk ketiga pada radius 15 m kadar parameter nitrat yaitu 18,57 mg/l. Dititik keempat pada radius 13 m kadar nitrat yaitu 2,95 mg/l, selanjutnya dititik kelima pada jarak radius maksimum 23 m sampai ke badan air nilai parameter nitrat masih 16,89 mg/l . Pada titik keenam yang merupakan badan air nilai nitrat pada saat kondisi pasang yaitu 17,74 mg/l. Grafik sebaran kadar Nitrat pada kondisi pasang dapat dilihat  pada Gambar 11:
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Gambar 11. Grafik Interpolasi Parameter Nitrat Kondisi Pasang 
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KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air menunjukan keenam titik pengambilan sampel air tanah di sekitar cubluk yang dibangun masyarakat mencemari air tanah  dengan parameter pencemar di atas ambang baku mutu terutama pada kondisi surut. Pada kondisi surut nilai maksimum BOD yaitu 545 mg/l, Fosfat yaitu 2,47 mg/l,  Nitrat yaitu 88,74 mg/l, dan E.Coli 12 per100 ml. sedangkan pada kondisi pasang nilai maksimum BOD yaitu 371,20 mg/l, fosfat yaitu 1,96 mg/l,  Nitrat yaitu 92,87 mg/l, dan E.Coli 6 per100 ml

2. Pola sebaran zat pencemar yang berasal dari cubluk dapat mencemari pada radius rata-rata 15,67 m. Semakin banyak jumlah cubluk pada suatu kawasan/ wilayah maka akan semakin besar pencemaran yang dihasilkan.
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